BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan dibahas oleh peneliti, maka pada penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Meleong, 2000), “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif beruapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.” Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian
kualitatif sifatnya terbuka dan mendalam untuk memperoleh data baik secara lisan
maupun tulisan untuk kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga sesuai
dengan tujuan penelitian yang sedang diteliti. Pendekatan kualitatif diharapakan
dapat memperoleh informasi yang mendalam tentang masalah yang diteliti oleh
peneliti. Selain itu,menurut Moleong (2007) mendeskripsikan bahwa penelitian
kualitatif, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi
studi dengan focus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data
dan rancangan penelitiannya bersifat sementara serta hasil penelitiannya disepakati
oleh kedua belah pihak antara peneliti dan subjek penelitian.

Dari pendapat Moleong di atas dapat diketahui bahwa pada dasarnya dalam
penelitian kualitatif yang menjadi alat utama peneliti adalah peneliti sendiri, hal ini
memungkinkan penelitian dapat dilakukan secara mendalam dan memperoleh data
secara akurat. Peneliti memandang bahwa penelitian kualitatif sangat tepat
digunakan dalam penelitian ini. Ada tiga alasan penggunaan pendekatan kualitatif
pada penelitian ini karena pertama, permasalhan yang dikaji dalam penelitian
mengenai kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan ketahanan pangan ini membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan akurat. Kedua, pendekatan
kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
responden. Ketiga, dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama

adalah peneliti sendiri, maka pendekatan kualitatif tepat untuk digunakan dalam
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penelitian ini karena pendekatan kualitatif mempunyai adaptasi yang tinggi,
sehingga memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang
berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian ini.

Peneliti berharap dengan menggunakan penelitian kualitatif dapat
melakukan penelitian secara mendalam, maksimal dan mendapatkan data yang
akurat sehingga validitas data kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimlakan ketahanan pangan
pada penelitian di lapangan dapat menjadi penelitian yang ilmiah dan empirik.
3.1.2 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2009) mengungkapkan
bahwa:

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makana dari pada generalisasi.
Dari pengertian diatas dapat disimpulakn bahwa alasan penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu karena sesuai dengan sifat dan masalah
serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh yakni berusaha untuk memperoleh
gambaran nyata tentang kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan ketahanan pangan
di Desa Cigalontang. Selain itu, dengan menggunakan pendektan ini peneliti juga
berusaha secara objektif untuk memperoleh data dan informasi secara mendalam
tentang kinerja aparatur pemerintah desa dan paertisipasi masyrakat dalam
pengelolaan dan desa untuk mengoptimlakan ketahanan pangan di Desa
Cigalontang.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian studi kasus. Melalui metode tersebut dipaprkan fakta empiris yang benar-
benar nyata tengah berlangsung dilapangan disertai penganalisisan. Pernyataan

diatas merujuk pada pendapat yang dikemukakkan oleh Sutedi (2009):
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Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian
dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus
termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis
secara cermat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bisa berupa tunggal atau
jamak, misalnya berupa individu atau kelompok. Di sini perlu dilakukan
analisis secara tajam terhadap berbagai faktor yang terkait dengan kasus
tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh kesimpulan yang akurat.

Oleh karena itu, dengan menggunakan metode studi kasus peneliti berharap

mampu mendeskripsikan keadaan objek penelitian berdasarkan kepada fenomena-
fenomena yang ada yakni dalam mendeskripsikan kinerja aparatur pemerintah desa
dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan
ketahanan pangan di Desa Cigalontang.
3.2 Partisipasi dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipasi

Agar penelitian ini dilakukan secara terarah dan mendalam, maka
diperlukan adanya partisipan penelitian atau sering disebut dengan subjek
penelitian. Nasution (2003) mengemukakkan bahwa “subjek penelitian ini adalah
sumber yang dapat memberikan informasi bertalian dengan tujuan yang ingin
dicapai”. Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah:

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah:

Tabel 3.1
Partisipan
No. Partisipan Jumlah
1. | Pemerintah Desa Cigalontang 4 orang
2. | BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 1 orang
3. | Pemuda Karang Taruna 1 orang
4. | Kelompok Tani 1 orang
5. | Kelompok Ibu-ibu 1 orang
6. | Tokoh Masyarakat 2 orang
7. | Penerima manfaat 1 orang
8. | Masyarakat Umum 2 orang
Jumlah 13 orang
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Sumber: Data Subjek Penelitian oleh peneliti pada tahun 2024
Dalam penelitian kualitatif, perlu diperhatikan subjek yang akan menjadi
informasi, yang mana dalam penelitian kualitatif ini ditentukan melalui pemilihan
sampel. Nasution (1996) mengungkapkan bahwa:

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal peristiwa, manusia,
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih secara “purposive” bertalian
dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering pula responden diminta untuk
menunjuk orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian
responden ini diminta pula merujuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lajim
disebut “snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan.

Berdasarkan pendapat Nasution di atas, dapat dijelaskan bahwa subjek

penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang dapat memberikan informasi yang
bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti. Maka, subjek penelitian
yang akan diteliti ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah serta
tujuan penelitian. Penentuan sampel dianggap telah memadai jika telah sampai pada
ketentuan atau batas informasi yang ingin diperoleh.
3.2.2 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian berkaitan dengan kinerja aparatur pemerintah desa dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan
ketahanan pangan, akan dilaksanakan di Desa Cigalontang Kecamatan Cigalontang
Kabupaten Tasikmalaya. Dalam penelitian kualitatif, perlu diperhatikan bahwa
subjek yang akan menjadi objek penelitian, dimana dalam penelitain kualitatif ini
ditentukan melalui pemilihan sampel. Nasution (1996) mengungkapkan bahwa:

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang
dapat memberikan informasi. Sering sampel dipilih “purpisive” bertalian dengan
puspose atau tujuan tertentu. Sering pula responden diminta untuk menunjuk orang
lain yang dapat memberikan informasi kemudian responden ini diminta pula
menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lajim disebut “snowball sampling”
yang dilakukan secara serial atau berurutan.

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek penelitian yang akan diteliti

ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah serta tujuan penelitian.
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Penentuan dalam sampel dianggap telah memadai jika telah sampai pada ketentuan
ataupun batas informasi yang ingin diperoleh.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Supaya sumber data yang diperoleh dilapangan lebih akurat dan valid,
peneliti melakukan tindakan instrumen utama, atau ikut serta dalam berinteraksi
dilapangan dan menyetujui dengan sumber data yang ada di lapangan serta
mendapatkan situasi yang sangat alamiah (natural setting). Teknik dalam
pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan suatu langkah yang paling
penting karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan suatu data. Berdasarkan
metode penelitian yang digunakan, maka proses pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu teknik wawancara, observasi,
studi dokumentasi dan studi kepustakaan.
3.3.1 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawacara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Instrument
pengumpulan data ini tergolong umum digunakan karena sifatnya yang mudah
untuk dilakukan. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2012) mendefinisikan
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Maka, teknik wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data dari seseorang yang dianggap sebagai informasi atau disebut
sebagai informan untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian.

Kegunaan dari teknik wawancara ini ialah untuk menjaring berbagai
informasi berkenaan dengan fokus masalah yang diteliti. Kemudian memberikan
kebebasan untuk berbicara tentang pendapatnya dan harapan baik mengenai dirinya
maupun lingkungan yang diteliti.
3.3.2 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data dengan

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang hendak diteliti. Dengan
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begitu, data yang didapatkan mempresentasikan keadaan sebenarnya sehingga data
yang didapati bisa dipertanggungjawabkan. Nasution (dalam Sugiyono 2009)
menyatakan bahwa:

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat
kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.

Teknik ini dilakukan karena merupakan salah satu teknik yang

memudahkan dalam pengumpulan data yang diperlukan. Dalam observasi
partisipasi perlu pendekatan secara intensif kepada objek kajiannya sehingga dapat
mengurangi kecanggungan anatar pengamat dan yang diamati. Menurut Danial &
Warsih (2009) terdapat berapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi
partisipasi yang berkenaan dengan observasi partisipasi ialah orientasi, partisipasi,
dan pencatatan, atau deskrpsi.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
observasi penelitian dapat melakukan pengamatan yang secara langsung dan
mendalam terhadap objek yang akan diteliti agar memperoleh gmbaran yang lebih
jelas dan mendapatkan sumber data yang akurat tentang kehidupan sosial.
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta berupa bagaimana kinerja
aparatur pemerintah desa dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa
untuk megoptimalkan ketahanna pangan di Desa Cigalontang.

3.3.3 Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2009) mendefinisikan bahwa “dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan,
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan kebijakan”.

Teknik ini dilakukan karena banyak hal dokumen sebagai salah satu sumber
data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
Banyak alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan digunakannya

dokumen, yaitu dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong.
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Dokumen berguna untuk sebagai bukti untuk suatu pengujian, dan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang
diteliti dalam penulisan.

Dalam studi dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data-data berupa catatan, transkip, buku-buku, majalah dan
sebagainya guna untuk mengetahui kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk ketahanan pangan di Desa
Cigalontang.

3.3.4 Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan lata yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif. Bogdan dan Biklen (Dalam Moleong, 2014) mendefiniskan bahwa ”
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami,
dan dipikirkan dalam rangka mengumpulkan data dan refleksi terhadap data
penulisan kualitatif”.

Pada dasarnya catatan lapangan berisi dua bagian. Pertama, bagian
deskriptif yang berisi gamabaran tentang latar pengamatan, orang, tindakan, dan
pembicaraan. Kedua, bagian reflektif yang berisi kerangka berfikir dan pendapat
penulis, gagasan dan kepeduliannya. Teknik ini dilakukan karena untuk
memberikan penelitian yang objektif dan apa adanya yang terjadi di lapangan.
Dengan demikian, teknik ini memudahkan peneliti untuk mengakuratkan
penelitiannya dan memudahkan dalam mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
ada.

Dengan demikian bahwa catatan lapangan ini sangat penting dalam
penelitian karena dapat mempermudah peneliti dalam mencatat informasi yang
berada dilapangan dan oleh peneliti mudah di ingat dan tidak akan hilang.

3.3.5 Studi Kepustakan

Peneliti juga menggunakan beberapa sumber sebagai acuan dalam
menambah pengetahuan dan menunjang penelitian yang sesuai dengan masalah
yang dimiliki peneliti. Dengan membaca literatur seperti buku, jurnal, yang

berkaitan dengan kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi masyarakat
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dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan ketahanan pangan di Desa
Cigalontang yang sangat membantu peneliti. Menurut Danial & Warsih (2009)
menjelaskan bahwa “Studi kepustakan adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet yang
berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian”. Penenliti menggunakan sumber
data ini karena untuk membnatu dalam menafsirkan data yang ada anatara lapangan
dan konsep.
3.4 Teknik Analisi Data

Dalam teknik analisis data kualitatif, Sugiyono (2009) mendefinisikan
bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahmai oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik pengumpulan data yang diguhankan sebagai berikut:

3.4.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2009) "Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk
melkakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini,
dengan memberikan kode kepada aspek aspek tertentu:.

3.4.2 Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, miles dan
Huberman (dalam Sugiyono 2009) menyatakan the most frequent of display data
for qualitative research data in the past has been narrative text’. Yang paling sering

digunakan untuk menyajiakn data dalam penelitian kualittatif adalah dengan teks
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yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan kita untuk memahami apa yang
terjadi dilapangan dan merencanakan apa yang akan dikerjakan selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahmi dari data-data yang diperoleh dari lapangan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan display data atau penyaji data yang dilakukan
lebih banyak dituangkan dalam bentuk uraian singkat.

3.4.3 Conclusion Drawing/Verification

Menurut Sugiyono (2009) kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gamabaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif.

Berdasarkan kutipan di atas, kesimpulan merupakan upaya yang
memungkinkan dapat menjawab rumusan masalah. Upaya yang dilakukan ini
dengan cara cari pola, tema hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering timbul.
Jadi, kesimpulan dari verifikasi selama penelitian berlangsung dalam penelitian ini
disusun ke dalam bentuk pertanyaan singkat yang berisi jawaban-jawaban dari
rumusan masalah mengenai kinerja aparatur pemerintah desa dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk mengoptimalkan ketahanan pangan
Di Desa Cigalontang. Dengan demikian, proses pengelolaan data dimulai dengan
pecatatan lapangan, kemudian reduksi dalam bentuk verifikasi data. Setelah itu data
yang terkumpul direduksi selanjutnya di analisis, diverifikasi dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik.

3.4.4 Triangulasi

Menurut Sugiyono (2009). Trangulasi adalah ” Pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Pada Penelitian ini

trangulasi dilakukan terhadap sumber data yakni adalah Pemerintah Desa
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Cigalontang, Tokoh Masyarakat Desa Cigalontang dan Masyarakat Desa
Cigalontang. Dengan cara menggali sumber data, mengecek, kemudian
dikombinasikan dengan wawanacra, observasi dan catatan lapangan. Di bawah ini
adalah teknik trangulasi yang digunakan dalam penelitian :
a) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diproleh melalui beberapa sumber.

Triangulasi Sumber Data

Pemerintah Desa Cigalontang

Tokoh Masyarakat Masyarakat

Gamabar 3.1 Triangulasi Sumber Data

Sumber diolah oleh Peneliti 2025
b) Triangulasi Teknik

Trangulasi Teknik untun menguji kredibiltas data dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Wawancara

Observasi Dokumentasi

Gamabar 3.2 Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan
Data
Sumber diolah oleh Peneliti 2025
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3.5 Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi alat yang utama dan proses
analisis data dimulai sejak awal pengumpulan data. Menurut Bogdan (dalam
Moleong, 2002), mengemukakan “tahap-tahap penelitian terdiri dari atas: 1) Pra
Lapangan, 2) Kegiatan Lapangan, dan 3) Analisis intensif”. Adapun yang menjadi
tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1 Tahap Pra Penelitian

Tahap ini dilakukan langsung oleh peneliti untuk mengetahui situasi
sesungguhnya, dalam jangka waktu tertentu. Sehingga ketika melakukan penelitian
yang sesungguhnya peneliti bisa mengetahui secara pasti mana saja yanga kan
difokuskan untuk diteliti.

Langkah awal peneliti dalam melakukan pra penelitian, dimulai dengan
meminta surat izin mengadakan pra penelitian yang dikeluarkan oleh jurusan dan
fakultas, serta surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh unviersitas guna akan
mempermudah proses penelitian.

Selanjutnya peneliti melakukan studi dokumentasi dan studi hasil penelitian
terdahulu untuk memperkaya wawasan dan mempertajam masalah penelitian.
Langkah selanjutnya adalah melakukan studi lapangan pendahuluan, melakukan
pendekatan awal dengan responden, melakukan observasi untuk mengumpulkan
informasi yang bertentangan dengan masalah sesuai peneliti.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Dalam melaksankan penelitian, peneliti sebagai instrumen awal dan peneliti
dibantu oleh pedoman observasi dan wawancara antara peneliti dan narasumber
atau responden. Disamping itu dalam proses observasi penulis diharapkan selektif
dalam memilih responden, yang bertujuan agar mendapatkan data yang relevan.
Tujuan dari wawancara ini untuk mendapatkan informasi diperlukan agar untuk
menjawab suatu permasalhan belum penulis diketahui sebelumnya. Setiap selesai
melakukan penelitian dilapangan, penulis menuliskan kembali data-data yang telah
diperoleh dari narasumber atau responden yang dihimun kedalam catatan lapangan,

dengan tujuan agar dapat mengungkapkan dengan secara utuh.
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3.6 Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian

Tabel 3.2
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No.

Kegiatan

Bulan

Des

Jan

Feb | Mar

jun

Agsts

Mengumpulkan
literatur yang
berhubungan

dengan penelitian

Menyusun
proposal

penelitian

Melaksanakan
seminar proposal

penelitian

Melaksanakan
bimbingan
penulisan
proposal
penelitian dan
skripsi dengan
Dosen

Pembimbing

Melaksanakan
observasi dan

wawancara

Menyusun
laporan hasil

penelitian
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7. Melaksankan
siding hasil

penelitian
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